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RINGKASAN 
 

Usaha pertanian yang berkaitan dengan benih dan bibit memegang peranan yang sangat vital. 

Hal ini dikarenakan benih membawa informasi genetik yang menentukan hasil dari suatu 

kegiatan pertanian. Meskipun kondisi lingkungan mendukung, apabila benih yang digunakan 

memiliki kualitas rendah, maka hasil panennya pun akan tetap kurang optimal. Oleh karena itu, 

permasalahan terkait benih perlu mendapat perhatian serius sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian. Ketersediaan benih yang berkualitas tinggi menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam kegiatan budidaya hortikultura. Produksi benih di CV. Aura Seed 

Indonesia diawali dengan proses budidaya yang dimulai dari pengolahan tanah, budidaya, 

panen, dan sertifikasi, kemudian dilanjutkan dengan uji mutu benih, pengemasan hingga 

penyimpanan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji tahapan dan mekanisme 

(SOP) dalam proses produksi benih tanaman mentimun hibrida dari budidaya hingga siap 

dipasarkan oleh CV. Aura Seed Indonesia. Pada tugas akhir ini menggunakan pendekatan 

melalui studi literatur, observasi lapang, partisipasi aktif, diskusi atau wawancara, dan 

dokumentasi kegiatan. Perbandingan antara pelaksanaan di lapangan dan studi literatur 

menjadi poin penting dalam kajian ini. Proses produksi benih pada benih penjenis (breeder 

seed) sepenuhnya dilaksanakan oleh staf CV. Aura Seed Indonesia, dimulai dari pengolahan 

lahan hingga pemanenan, dan dilanjut dengan pengujian mutu benih, pengemasan benih, 

hingga penyimpanan. Pada proses produksi benih yang diperuntukkan sebagai benih sebar 

(extention seed) dilaksanakan oleh petani mitra, dimulai dari proses budidaya hingga panen. 

Hasil panen kemudian akan dikirim kepada CV. Aura Seed Indonesia. Seluruh kegiatan 

produksi benih di petani mitra, diawasi oleh tim QC CV. Aura Seed Indonesia, sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur yang berlaku, agar tetap mempertahankan mutu benih hingga 

sampai tahap akhir produksi benih. 

 

Kata kunci: Produksi Benih, Tahan Virus, Varietas Maya TV  
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SUMMARY 
 

Seeds and seedlings play a vital role in agricultural businesses. This is because seeds carry 

genetic information that determines the outcome of agricultural activities. Even if 

environmental conditions are favorable, if the seeds used are of low quality, the harvest will 

still be less than optimal. Therefore, seed-related issues require serious attention as an effort to 

increase agricultural productivity. The availability of high-quality seeds is one of the 

determining factors for success in horticultural cultivation. Seed production at CV. Aura Seed 

Indonesia begins with a cultivation process that starts with soil preparation, cultivation, 

harvesting, and certification, followed by seed quality testing, packaging, and storage. This 

research was conducted with the aim of examining the stages and mechanisms (SOP) in the 

production process of hybrid cucumber seeds from cultivation to market readiness by CV. Aura 

Seed Indonesia. This final project used an approach through literature study, field observation, 

active participation, discussion or interviews, and activity documentation. The comparison 

between field implementation and literature study was an important point in this study. The 

seed production process for breeder seeds is carried out entirely by CV. Aura Seed Indonesia 

staff, starting from land cultivation to harvesting, followed by seed quality testing, seed 

packaging, and storage. The seed production process for extension seeds is carried out by 

partner farmers, starting from cultivation to harvesting. The harvest is then sent to CV. Aura 

Seed Indonesia. All seed production activities at partner farmers are supervised by the CV. 

Aura Seed Indonesia QC team, in accordance with applicable Standard Operating Procedures, 

in order to maintain seed quality until the final stage of seed production. 
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